
 

 1 Universitas Kristen Maranatha 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

 Pendidikan merupakan kunci penting dalam kemajuan suatu bangsa. Maka dari itu 

para pendidik kerap kali menyebutkan salah satu semboyan, yaitu “tuntutlah ilmu setinggi 

langit”. Semboyan, tersebut lebih menekankan pentingnya pendidikan bagi setiap orang. 

Dengan adanya pendidikan seseorang akan dapat mengembangkan segala potensi yang 

ada dalam dirinya. Pendidikan dikategorikan dalam kebutuhan sekunder, namun kebutuhan 

ini tidak kalah penting dengan kebutuhan primer karena pendidikan yang diperoleh akan 

melengkapi individu dengan pengetahuan, keterampilan dan keahlian. Kemudian pengetahuan 

keterampilan dan keahlian tersebut akan menjadi modal bagi individu untuk memperoleh 

pekerjaan yang kemudian akan menghasilkan uang untuk pemenuhan kebutuhan primer kita. 

Dengan demikian, secara tidak langsung dapat dikatakan bahwa pendidikan seolah-olah sudah 

menjadi kebutuhan primer bukan sekunder lagi (Amalia Prima Putri, 2007).  

 Pendidikan dapat berupa pendidikan formal dan nonformal. Sekolah merupakan 

lembaga formal yang menyediakan sarana untuk mencapai tujuan pendidikan, yang 

dimana tujuan pendidikan nasional itu sendiri telah diatur dalam UU No 20 tahun 2003 

pasal 3 bahwa tujuan pendidikan nasional adalah mengembangkan potensi peserta didik 

agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan YME, berakhlak mulia, 

sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjadi warga negara yang demokratis serta 

bertanggung jawab. Indonesia memiliki lima jenjang pendidikan, yaitu taman kanak-
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kanak, sekolah dasar (SD), sekolah menengah pertama (SMP), sekolah menengah atas 

(SMA) dan perguruan tinggi. Setiap individu yang menempuh pendidikan harus 

mengikuti proses sesuai dengan jenjangnya, dimulai dari taman kanak-kanak, kemudian 

individu melanjutkan pada jenjang berikutnya yaitu sekolah dasar (SD) setelah itu 

individu melanjutkan pada jenjang sekolah menengah pertama (SMP) lalu individu 

melanjutkan kembali pada jenjang berikutnya yaitu sekolah menengah atas (SMA) dan 

individu dapat melanjutkan kembali pendidikannya pada jenjang yang lebih tinggi yaitu 

di perguruan tinggi sesuai dengan minat dari individu tersebut.  

 Pada penelitian yang dilakukan ini akan lebih ditekankan yaitu pendidikan di 

perguruan tinggi. Perguruan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan menengah atas yang 

diselenggarakan untuk mempersiapkan peserta didik untuk menjadi anggota masyarakat 

yang memiliki kemampuan akademis dan profesional yang dapat menerapkan, 

mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan kesenian. Tujuan dari 

perguruan itu sendiri yaitu, pertama, mempersiapkan peserta didik menjadi anggota 

masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan profesional yang dapat 

menerapkan, mengembangkan dan menciptakan ilmu pengetahuan, teknologi dan 

kesenian. Kedua, mengembangkan dan menyebar luaskan ilmu pengetahuan, teknologi 

dan kesenian serta mengoptimalkan penggunaannya untuk meningkatkan taraf hidup 

masyarakat dan memperkaya kebudayaan nasional (www.kemdiknas.go.id). 

Di Indonesia Berbagai Perguruan Tinggi kini bermunculan dan menawarkan 

berbagai fakultas atau jurusan yang beranekaragam. Individu yang memasuki perguruan 

tinggi ini biasa disebut sebagai mahasiswa. Sesuai dengan definisi menurut Departemen 

Pendidikan dan Kebudayaan (dalam Widiatmoko, 1994) mahasiswa adalah tiap orang 

http://usahabisnis2.blogspot.com/search/label/bisnis%20mulai%20nol
http://usahabisnis2.blogspot.com/search/label/bisnis%20mulai%20nol
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yang secara resmi terdaftar untuk mengikuti pelajaran-pelajaran di perguruan tinggi. Pada 

proses pencapaian mahasiswa untuk bisa menyelesaikan perkuliahannya, ternyata 

dihadapkan pada berbagai hambatan dan perjuangan yang harus dilalui mahasiswa untuk 

menjalaninya. Mahasiswa harus mengikuti peraturan yang sudah ditetapkan oleh fakultas 

yaitu, mahasiswa mengambil mata kuliah wajib dan pilihan yang sudah disediakan 

fakultas setelah itu, mahasiswa tersebut akan mendapatkan nilai dari setiap mata kuliah 

yang mereka kontrak dan gabungan nilai-nilai tersebut pada setiap semesternya 

dinamakan Indeks Prestasi Kumulatif atau sering disingkat IPK dan sebelum mencapai 

kelulusan mahasiswa harus mengerjakan tugas akhirnya yaitu skripsi.  

Pengerjaan tugas akhir di Fakultas Psikologi Universitas “X” dibagi menjadi dua 

mata kuliah dalam semester yang berbeda yaitu mata kuliah Usulan Penelitian dan mata 

kuliah Skripsi. Pada penelitian yamg dilakukan ini akan lebih di fokuskan pada 

mahasiswa yang sedang mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan. Pada mata 

kuliah Usulan Penelitian mahasiswa diwajibkan untuk membuat penyusunan proposal 

penelitian. Mahasiswa diharuskan mengerjakannya secara individual berdasarkan 

pemikirannya sendiri dan penelitian ilmiah ini juga harus berguna bagi masyarakat secara 

umum. Persyaratan untuk mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian yaitu mahasiswa 

harus memiliki IPK minimal 2.00, dan sudah mengambil minimal 121 sks serta lulus 

dalam salah satu mata kuliah prasyarat tertentu. Pada mata kuliah Usulan Penelitian ini 

mahasiswa menyusun proposal penelitian dari bab satu hingga bab tiga. Kemudian 

mahasiswa mengikuti seminar yang dimana proposal yang telah dibuat tersebut akan 

dipresentasikan dihadapan kedua dosen pembimbing, kedua dosen pembahas, mahasiswa 

pembahas serta penonton. Seminar tersebut menentukan penelitian yang dilakukan 
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mahasiswa disetujui untuk dilanjutkan atau tidak. Sementara itu ketika mahasiswa tidak 

dapat menyelesaikan mata kuliah Usulan Penelitian, maka mereka harus mengambil 

kembali mata kuliah tersebut atau sering disebut Usulan Penelitian Lanjutan. Usulan 

Penelitian Lanjutan ini tetap mengharuskan mahasiswa mengerjakan proposal 

penelitiannya akan tetapi mereka tidak mengikuti kelas melainkan hanya meneruskan 

mengerjakan penelitiannya dan bimbingan dengan dosen pembimbing. Sebagian besar 

masyarakat menganggap bahwa keberhasilan dalam pendidikan di Perguruan Tinggi tidak 

hanya dari IPK (Indeks Prestasi Kumulatif) yang dicapai mahasiswa, tetapi juga dilihat 

dari seberapa lama waktu yang di tempuh mahasiswa tersebut dalam menyelesaikan 

studinya di Perguruan Tinggi tersebut (Anonymous, 2008, dalam www.unwiku.ac.id).  

 Melihat dari lamanya waktu studi yang ditempuh mahasiswa dalam 

menyelesaikan pendidikannya, terdapat sebuah fenomena yang terjadi di Fakultas 

Psikologi Universitas “X”  di Kota Bandung. Salah satu persoalan yang ada di Fakultas 

Psikologi Universitas “X” Kota Bandung ini, ialah jumlah mahasiswa-mahasiswa yang 

masuk atau mendaftar tidak sebanding dengan jumlah mahasiswa yang lulus. Berdasarkan 

data dokumentasi yang diperoleh dari Tata Usaha Fakultas Psikologi Universitas “X” 

menyatakan bahwa pada tahun akademik 2009 jumlah mahasiswa yang masuk 286 orang, 

namun tidak ada yang berhasil lulus tepat waktu yaitu dalam jangka waktu empat tahun. 

Tahun akademik 2010 tercatat jumlah mahasiswa yang masuk 226 orang, namun 

mahasiswa yang lulus tepat waktu dalam jangka waktu empat tahun berjumlah 28 orang 

atau 12%. Kondisi ini juga sangat mempengaruhi akreditasi Fakultas Psikologi di 

Universitas “X” tersebut, apabila ketidakseimbangan ini terjadi terus dan semakin 



5 
 
 

Universitas Kristen Maranatha 

banyaknya mahasiswa yang lulus kuliah tidak tepat waktu, maka semakin besar 

kemungkinan akreditasi Fakultas Psikologi tersebut menurun.    

 Penyebab dari banyaknya mahasiswa yang lulus tidak tepat waktu tersebut 

berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan pada beberapa mahasiswa ternyata karena 

masih banyaknya mahasiswa yang belum menyelesaikan proposal Usulan Penelitiannya. 

Mereka merasa kesulitan dalam menyelesaikan proposal penelitian misalnya, seperti 

mahasiswa yang merasa kurang percaya diri akan kemampuan untuk mengerjakan 

proposal penelitian, kurang adanya ketertarikan pada penelitian, merasa kurang mampu 

menerima kritikan dari dosen pembimbing mengenai kesalahan atau kekurangannya 

dalam menulis proposal penelitian, serta time management yang kurang baik. Kesulitan-

kesulitan tersebut menyebabkan perasaan rendah diri, stres, kurang termotivasi untuk 

menyelesaikan proposal penelitian, menunda mengerjakan proposal penelitian, dan tidak 

menyelesaikan proposal penelitiannya sehingga mahasiswa yang masih ingin 

menyelesaikan proposal penelitiannya mereka harus mengontrak kembali mata kuliah 

usulan penelitian di semester selanjutnya. Dengan mengontrak mata kuliah Usulan 

Penelitian Lanjutan di semester berikutnya mengakibatkan mahasiswa tersebut 

menempuh lebih lama lagi waktu kuliahnya sehingga mereka tidak lulus tepat waktu. 

 Berdasarkan hasil survei awal yang dilakukan peneliti terhadap 10 orang 

mahasiswa Fakultas Psikologi yang mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan 

di Universitas “X” Kota Bandung diperoleh gambaran 70% mahasiswa memersepsikan 

bahwa mereka mampu menerima keadaan dirinya secara realistis dan menyadari 

kemampuan atau kelebihannya. Mereka menghayati bahwa mereka memiliki penampilan 

yang menarik dan daya tahan tubuh yang kuat, memiliki kepercayaan diri baik dalam 
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penampilan maupun kemampuan dalam bidang akademik khususnya dalam menyusun 

proposal penelitian, memiliki hubungan yang baik dengan orangtua maupun sesama 

anggota keluarga lain, dan mereka mudah bergaul dengan oranglain serta memiliki 

banyak teman. Selain itu mereka juga menyadari kekurangan yang mereka miliki 

terutama dalam bidang akademik, seperti strategi atau perencanaan yang buruk dalam 

mengerjakan proposal penelitiannya. Meskipun mereka harus mengontrak mata kuliah 

Usulan Penelitian Lanjutan yang membuat mereka lulus tidak tepat waktu tetapi mereka 

tetap memiliki kepercayaan diri serta motivasi untuk menyelesaikan proposal 

penelitiannya. Hal-hal tersebut menggambarkan adanya self-concept yang positif dalam 

diri mahasiswa. 

 Sementara 30% orang mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang mengontrak 

mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan di Universitas “X  Kota Bandung menghayati 

bahwa secara fisik mereka memiliki kondisi kesehatan yang kurang baik seperti daya 

tahan tubuh yang lemah, kurang memiliki kepercayaan diri baik dalam penampilan 

maupun dalam bidang akademik, merasa tidak senang berada didalam rumah dan 

memiliki hubungan yang kurang baik dengan sesama anggota keluarga, memiliki banyak 

teman tetapi mereka tidak mudah dekat dengan oranglain atau sulit untuk membangun 

hubungan yang mendalam dengan oranglain, serta merasa rendah diri dibandingkan 

teman-temannya. Mahasiswa tersebut juga tidak memiliki kepercayaan diri akan 

kemampuannya untuk dapat menyelesaikan proposal penelitiannya. Hal-hal tersebut 

menggambarkan adanya self-concept yang negatif dalam diri mahasiswa.  

Hasil survei awal yang telah dipaparkan menunjukkan bahwa yang dapat membuat 

mahasiswa memiliki kepercayaan diri akan kemampuannya dan termotivasi untuk 
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mencapai prestasi adalah self-concept yang positif yang dimiliki mahasiswa tersebut. 

Persepsi yang positif terhadap kepribadian akan mempengaruhi Self-concept kearah yang 

positif, dan mendorong individu untuk meraih prestasi (Sahlan, 2000). Mahasiswa akan 

lebih mudah untuk menentukan sikap dan perilaku yang harus diambil sesuai dengan 

gambaran diri mereka serta untuk mencapai tujuan yang ingin dicapai melalui kesadaran 

dalam memahami diri sendiri. Ketika mahasiswa memandang positif akan gambaran 

dirinya mereka akan cenderung percaya diri, menerima diri, serta optimis dalam mencapai 

tujuan. Sementara ketika mahasiswa memandang negatif dirinya maka mereka tidak 

mampu memahami dirinya sendiri sehingga mereka memiliki harga diri yang rendah, 

merasa tidak memiliki potensi, kurang percaya diri, mudah putus asa dan motivasi belajar 

yang rendah. 

 Self-concept memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap motivasi dalam 

menyelesaikan tugas yang di hadapi dan self-concept juga dapat menentukan bagaimana 

seseorang bertindak dalam berbagai situasi kehidupan khususnya bagi mahasiswa yang 

sedang menyelesaikan proposal penelitian yang tidak menutup kemungkinan menghadapi 

kesulitan. Vargas (1968) mengemukakan bahwa self-concept yang dipergunakan oleh 

individu untuk menghadapi suatu situasi mempengaruhi cara individu menyelesaikan 

situasi tersebut. Fitts (1971) mendefinisikan bahwa self-concept adalah keseluruhan 

kesadaran atau persepsi tentang diri yang diobservasi, dialami, dan dinilai oleh individu 

yang bersangkutan. Oleh karena itu ketika mahasiswa memiliki gambaran atau pandangan 

mengenai dirinya sebagai mahasiswa, yang dimana mereka merupakan seorang pelajar 

maka seharusnya ia juga mempunyai gambaran atau pandangan mengenai kelebihan serta 

kekurangan yang dimilkinya terutama dalam hal penyelesaian tugas akhir yang wajib ia 
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lakukan, sehingga mahasiswa tersebut memiliki target kelulusan dan dapat mengantisipasi 

dorongan dalam diri yang dapat menghambat mahasiswa dalam menyelesaikan tugasnya.  

Fitts (1971) juga membagi self-concept menjadi dua dimensi, yaitu dimensi 

internal dan eksternal. Dimensi internal terdiri dari identity self, judging self, dan 

behavioral self sementara dimensi eksternal terdiri dari physical self, moral ethical self, 

personal self, family self, dan social self. Dimensi-dimensi internal dan eksternal dari self-

concept ini berinteraksi dan menjadi satu kesatuan yang menyatu sehingga membentuk 15 

kombinasi aspek menjadi physical identity, physical judging, physical behavior, moral 

ethical identity, moral ethical judging, moral ethical behavior, personal identity, personal 

judging, personal behavior, family identity, family judging, family behavior, social 

identity, social judging, social behavior.  

Persepsi mahasiswa bahwa ia mempunyai tubuh yang kuat dan tetap sehat ketika 

mengerjakan proposal penelitiannya yaitu, physical identity. Mahasiswa yag menilai 

bahwa ia merupakan orang yang sehat  dan merasa puas akan penampilan serta kesehatan 

tubuhnya yaitu, physical judging. Mahasiswa yang berusaha menjaga dan memelihara 

kesehatannya agar tidak mengganggunya dalam menyelesaikan proposal penelitiannya 

yaitu, physical behavior. Mahasiswa yang memersepsikan bahwa ia taat menjalankan 

aturan agama dan beretika yaitu, moral ethical identity. Mahasiswa yang merasa puas 

akan kehidupan sehari-harinya dan puas akan hubungannya dengan Tuhan yaitu, moral 

ethical judging. Mahasiswa yang dapat menjalankan ajaran agama dan beretika dalam 

kehidupan sehari-harinya yaitu, moral ethical behavior. Mahasiswa memersepsikan 

bahwa ia dapat mengendalikan dirinya yaitu, personal identity. Mahasiswa yang merasa 
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puas menjadi diri apa adanya yaitu, personal judging. Mahasiwa yang dapat 

menempatkan diri dalam segala situasi yaitu, personal behavior. Mahasiswa yang 

memersepsikan bahwa ia dicintai dan dihargai oleh keluarganya yaitu, family identity. 

Mahasiswa yang merasa puas dan merasa dicintai oleh keluarganya yaitu, family judging. 

Mahasiswa yang memperhatikan, mencintai dan membanggakan keluarganya yaitu, 

family behavior. Mahasiswa yang memersepsikan bahwa ia sulit atau mudah untuk 

berinteraksi di lingkungan pertemanannya yaitu, social identity. Mahasiswa yang puas 

akan kualitas hubungan pertemanannya yaitu, social judging. Mahasiswa yang mau 

bergaul, memahami pikiran orang lain yaitu, social behavior.  

 Sebuah penelitian yang dilakukan oleh Gabbler dan Gabby pada tahun 1967 (dalam 

Burns 1979), mengungkapkan bahwa kegagalan dapat mempengaruhi self-concept individu, 

membuat individu memandang dan memberikan penilaian negatif mengenai dirinya. Selain 

itu ditemukan pula adanya hubungan antara harga diri dengan perasaan penerimaan kedua 

orangtuanya. Penelitian yang dilakukan oleh Jones dan Grieneeks (1970, dalam Burns 1979), 

yang dilakukan terhadap 877 mahasiswa, ditemukan bahwa terdapat hubungan yang positif 

antara self-concept mahasiswa dengan prestasi akademik mereka. Bahkan Jones juga 

mengungkapkan bahwa self-concept mahasiswa terhadap kemampuan akademik yang mereka 

miliki menjadi prediktor prestasi akademik yang lebih baik dibandingkan IQ dan bakat yang 

mereka miliki. 

 Penelitian yang dilakukan oleh Vargas (1968, dalam Fitts, 1971) mengungkapkan 

individu dengan self-concept yang positif juga menunjukkan kecemasan yang lebih 

rendah dan strategi penanggulangan stres yang lebih baik. Begitupun, penelitian yang 

dilakukan di Amerika yang melibatkan 342 mahasiswa dari Colombia University, 
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menemukan bahwa keberhasilan akademik dipengaruhi oleh self-concept yang positif 

(Ginzberg, 2003). Penelitian lain yang di lakukan di Indonesia yang dilakukan oleh 

Bambang Sumantri (2011) menyatakan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

self-concept dengan prestasi belajar yan dicapai mahasiswa, dengan demikian maka 

disimpulkan bahwa self-concept merupakan salah satu faktor yang mendorong individu 

untuk mencapai prestasi belajar. Maka dari itu ketika mahasiswa memiliki self-concept 

yang positif mereka akan memiliki kecemasan yang lebih rendah serta penanggulangan 

stres yang lebih baik ketika mereka harus mengerjakan proposal penelitian untuk meraih 

prestasi, dibandingkan dengan mahasiswa dengan self-concept yang negatif. Melihat 

pentingnya peran self-concept pada mahasiswa dalam keberhasilan studi mahasiswa di 

Perguruan Tinggi, peneliti ingin melihat gambaran self-concept yang dimiliki mahasiswa 

Fakultas Psikologi Universitas “X” Kota Bandung yang sedang mengontrak kembali mata 

kuliah Usulan Penelitian Lanjutan. 

 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah yang ingin diteliti dalam 

penelitian ini adalah: 

Bagaimana gambaran self-concept pada mahasiswa fakultas Psikologi yang sedang 

mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan di Universitas “X” Kota Bandung.  
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1.3 Maksud dan Tujuan Penelitian 

1.3.1 Maksud Penelitian 

Maksud dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran mengenai self-

concept pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang mengontrak mata kuliah Usulan 

Penelitian Lanjutan di Universitas “X” Kota Bandung. 

 

1.3.2 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk memperoleh gambaran self-concept pada 

mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian 

Lanjutan di Universitas “X” Kota Bandung disertai dimensi-dimensi self-concept. 

 

1.4 Kegunaan Penelitian 

1.4.1 Kegunaan Teoretis 

1) Memberikan informasi dalam bidang Psikologi Pendidikan mengenai self-concept 

pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang mengontrak mata kuliah Usulan 

Penelitian Lanjutan di Universitas “X” Kota Bandung. 

2) Memberikan informasi kepada peneliti lain yang ingin melakukan penelitian lebih 

lanjut mengenai self-concept. 

 

1.4.2 Kegunaan Praktis 

1) Penelitian ini diharapkan dapat berguna untuk memberikan informasi bagi 

mahasiswa Fakultas Psikologi mengenai self-concept dalam diri mereka, sehingga 

dapat membantu mahasiswa untuk mengembangkan self-concept yang positif yang 
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akan bermanfaat untuk mendukung mahasiswa dalam menyelesaikan proposal 

penelitiannya. 

2) Memberikan informasi kepada Dekan Fakultas Psikologi, serta Koordinator mata 

kuliah Usulan Penelitian di Universitas “X” Kota Bandung mengenai gambaran 

self-concept yang dimiliki para mahasiswa yang sedang mengontrak mata kuliah 

Usulan Penelitian Lanjutan. 

 

1.5 Kerangka Pemikiran 

 Pada umumnya individu yang berusia 20 sampai dengan 27 tahun sudah 

memasuki tahap perkembangan dewasa awal (Papalia, Olds & Feldman, 2007). Menurut 

Piaget (Santrock, 2002) kapasitas kognitif dewasa awal tergolong masa Operational 

formal. Pada masa tahap dewasa awal individu mampu memecahkan masalah yang 

kompleks dengan kapasitas berpikir abstrak, logis, dan rasional. Dari sisi intelektual 

sebagian besar dari mereka telah lulus SMA dan sudah masuk ke Perguruan Tinggi. Maka 

mahasiswa Fakultas Psikologi yang mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan 

di Universitas “X” Bandung seluruhnya berada pada tahap dewasa awal 

Pada tahap dewasa awal mahasiswa sudah mampu membiayai hidupnya sendiri 

atau berkarir, memiliki pasangan hidup, memiliki rasa kemandirian, kontrol diri dan 

tanggung jawab, dan tidak lagi tinggal bersama orangtua (Papalia, Olds & Feldman, 

2007). Melihat dari tugas perkembangan pada dewasa awal ini artinya individu akan 

melepaskan ketergantungannya mula-mula dari orangtua kemudian membangun relasi 

yang luas dengan teman-temannya hingga mencapai kemandirian secara ekonomi maupun 

dalam pengambilan keputusan. Dengan kemandiriannya tersebut maka artinya mahasiswa 
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sudah mampu menghayati dirinya sendiri, kemudian menilai dirinya sendiri dan 

menentukan perilaku apa yang akan dipertahankan atau diabaikan, hal ini yang disebut 

dengan self-concept. 

Membuat proposal penelitian merupakan salah satu kewajiban yang harus 

dilakukan mahasiswa yang mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan. 

Mahasiwa yang memiliki self-concept positif akan membuat mereka yakin dan percaya 

diri serta menghayati secara positif akan kemampuan yang dimilikinya sehingga mereka 

mampu mengoptimalkan kemampuannya dalam menghadapi permasalahan dalam proses 

menyelesaian skripsi atau proposal penelitian (Segendig Kurniawan, Aditya Nanda 

Priyatama, Nugraha Arif, 2015). Fitts (1971) mendefinisikan self-concept sebagai 

keseluruhan kesadaran atau persepsi mahasiswa tentang diri yang diobservasi, dialami dan 

dinilai oleh mahasiswa yang bersangkutan. Self-concept itu sendiri menurut Fitss (1971) 

memiliki dimensi-dimensi yang terdiri dari dimensi internal, yaitu penilaian mahasiswa 

terhadap dirinya sendiri berdasarkan dunia dalamnya atau batinnya sendiri. Kemudian 

dimensi external, yaitu penilaian mahasiswa tentang dirinya sebagai hasil interaksi dengan 

dunia di luar dirinya, termasuk pengalaman mahasiswa dan hubungan interpersonalnya. 

Dimensi internal terdiri atas identitas diri (Identity Self),  penilaian diri (Judging Self), dan 

perilaku diri (Behavior Self). Sementara itu dimensi eksternal terdiri atas fisik diri 

(Physical Self), moral etik diri (Moral Ethical Self), diri pribadi (Personal Self), diri 

keluarga (Family Self),  diri sosial (Social Self). 

Dimensi internal yang pertama merupakan diri sebagai objek (Identity Self), yaitu 

aspek self-concept yang paling mendasar yang mengacu pada pertanyaan “Siapakah?” 
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yang didalamnya tercakup label-label dan  simbol-simbol yang diberikan pada “diri” oleh 

mahasiswa yang bersangkutan untuk menggambarkan dirinya dan membentuk 

identitasnya. Sejalan dengan bertambahnya usia dan interaksi mahasiswa dengan 

lingkungannya maka  itu akan menambah pengetahuan mahasiswa tentang dirinya seperti 

“saya pintar” atau “saya cantik tapi tidak pintar”. Semakin bertambahnya usia maka setiap 

elemen identitas diri ini akan mempengaruhi cara individu memersepsikan dunia, 

mengobservasi dan menilai dirinya sendiri sebagaimana dirinya berfungsi. Sehingga 

ketika mahasiswa mengetahui identitas dirinya serta mengenalinya maka ia memiliki 

kemungkinan untuk mengantisipasi keburukan-keburukan yang akan muncul saat ia 

mengerjakan proposal penelitiannya. 

Selanjutnya, penilaian diri (Judging Self) yaitu ketika  mahasiswa memberikan 

penilaian terhadap apa yang dipersepsikannya. Penilaian ini berperan untuk menentukan 

tindakan yang akan ditampilkan mahasiswa. Penilaian diri ini menentukan kepuasan 

mahasiswa akan dirinya atau seberapa jauh mahasiswa menerima dirinya. Kemudian, 

dimensi ketiga yaitu perilaku diri (Behavior Self) yang merupakan gambaran mahasiswa 

mengenai tingkah lakunya meliputi tingkah laku yang dipertahankan atau yang diabaikan. 

Identitas diri dan perilaku diri ini berkaitan erat karena keduanya saling mempengaruhi 

dan menentukan apakah suatu tingkah laku baru disimbolkan dan digabungkan ke dalam 

identitas diri. Ketika mahasiswa memersepsikan bahwa ia merupakan orang yang 

“mampu dan pintar” ia akan mempertahankan kegiatannya untuk menyelesaikan proposal 

penelitiannya tanpa teralihkan dengan hal lain.  
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Dimensi eksternal yang pertama adalah diri fisik (Physical Self) yaitu persepsi 

mahasiswa mengenai keadaan dirinya secara fisik. Seperti persepsi mahasiswa mengenai 

kesehatannya, penampilanya, dan keadaan tubuhnya serta gerak motorik. Kedua, diri 

moral etik (Moral Ethical Self) yaitu persepsi mahasiswa mengenai dirinya dilihat dari 

standar pertimbangan nilai moral dan etika, serta kepuasan hubungannya dengan tuhan. 

Ketiga, diri pribadi (Pesonal Self) merupakan perasaan atau persepsi mahasiswa akan 

keadaan pribadinya yang dipengaruhi oleh sejauhmana mahasiswa tersebut puas terhadap 

pribadinya atau merasa dirinya sebagai pribadi yang tepat. Keempat, diri keluarga (Family 

Self) yaitu perasaan dan harga diri mahasiswa dalam kedudukannya sebagai anggota 

keluarga. Kelima, diri sosial (Social self) merupakan penilaian mahasiswa terhadap 

dirinya dalam kaitan dengan orang lain maupun lingkungan sekitarnya. Penilaian 

mahasiswa ini dipengaruhi oleh penilaian dan interaksinya dengan orang lain.. 

Fitts (1971) menggabungkan dimensi internal dan eksternal dari self-concept ini 

menjadi satu kesatuan sehingga membentuk 15 aspek kombinasi yaitu Physical identity, 

Physical judging, Physical behavior, Moral ethical identity, Moral ethical judging, Moral 

ethical behavior, Personal identity, Personal judging, personal behavior, Family identity, 

Family judging, Family behavior, Social identity, Social judging, Social behavior 

Physical identity, merupakan persepsi mengenai gambaran mahasiswa terhadap 

keadaan dirinya secara fisik. Mahasiswa dengan physical identity yang positif akan 

memersepsikan bahwa dirinya memiliki daya tahan tubuh yang kuat sehingga kesehatan 

tubuh tidak menjadi hambatan bagi mereka dalam mengerjakan proposal penelitian. 

Begitupun sebaliknya mahasiswa dengan physical identity yang negatif memersepsikan 
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dirinya lemah atau sakit-sakitan sehingga kondisi kesehatan tubuhnya dapat menghambat 

mereka dalam menyelesaikan proposal penelitian.  

 Physical judging, merupakan persepsi mahasiswa mengenai penilaian mereka 

terhadap keadaan dirinya secara fisik yang akan menentukan kepuasan mahasiswa akan 

kondisi tubuhnya dan seberapa besar mahasiswa tersebut akan menerima dirinya. 

Mahasiswa dengan physical judging yang positif maka ia merasa puas akan kondisi 

kesehatan tubuhnya maka ketika mahasiswa puas akan kondisi fisiknya mereka akan 

merasa memiliki kondisi tubuh yang lebih kuat dan berenergi sehingga mereka dapat tetap 

bertahan untuk mengerjakan proposal penelitiannya. Begitupun sebaliknya, mahasiwa 

dengan physical judging yang negatif mereka cenderung menilai dirinya lemah atau sakit-

sakitan serta merasa tidak puas akan kondisi tubuhnya sehingga penilaian tersebut 

membuat mereka tidak berenergi atau kurang termotivasi dalam mengerjakan proposal 

penelitiannya.  

Physical behavior, merupakan persepsi mengenai perilaku mahasiswa terhadap 

apa yang mereka lakukan untuk merawat diri mereka secara fisik dan kesehatan mereka. 

Mahasiswa yang memiliki physical behavior positif, mereka akan merawat dan menjaga 

kesehatan tubuhnya untuk tetap fit dan sehat agar tidak menghambat mereka dalam 

mengerjakan proposal penelitiannya. Sementara mahasiswa yang physical behavior 

negatif, mereka kurang merawat dan kurang peduli akan kesehatan tubuhnya sehingga 

kondisi tersebut cenderung dapat menghambat mereka dalam mengerjakan proposal 

penelitian.  
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Moral ethical identity, merupakan persepsi mahasiswa mengenai gambaran nilai-

nilai moral dan etika yang dipegangnya. Mahasiswa yang memiliki moral ethical identity 

positif maka ia akan memersepsikan bahwa ia taat dalam menjalankan aturan-aturan 

agama dan berperilaku sesuai dengan aturan terutama dalam mengerjakan proposal 

penelitian, begitupun sebaliknya mahasiswa dengan moral ethical identity negatif maka ia 

memersepsikan dirinya kurang dapat mematuhi serta menghayati ajaran-ajaran agama dan 

aturan dalam penulisan proposal penelitian. 

Moral ethical judging, merupakan persepsi akan penilaian akan kepuasan 

mahasiswa terhadap nilai-nilai moral dan etika yang dipegangnya, yang menentukan 

seberapa jauh mahasiswa dapat menerima dirinya. Mahasiswa dengan moral ethical 

judging yang positif mereka cenderung merasa puas akan hubungannya dengan Tuhan 

dan menilai bahwa mereka sudah mengerjakan proposal penelitian sesuai dengan aturan 

penulisan yang berlaku. Sementara mahasiswa dengan moral ethical judging yang negatif 

ia merasa tidak puas akan hubungannya dengan Tuhan dan merasa tidak puas apabila 

mengerjakan proposal penelitian sesuai dengan aturan sehingga mereka cenderung 

mengerjakan proposal penelitiannya dengan asal-asalan.  

Moral ethical behavior, merupakan persepsi mahasiswa akan perilakunya terhadap 

apa yang ia lakukan untuk menjaga nilai-nilai moral dan etika yang dipegangnya dalam 

kehidupan sehari-hari. Moral ethical behavior yang positif pada mahasiswa akan 

menunjukkan perilaku mahasiswa yang dapat menjalankan ajaran agama, taat beribadah 

serta taat dalam menjalankan aturan-aturan dalam penulisan proposal penelitian. 

Sedangkan moral ethical behavior yang negatif pada mahasiswa akan menunjukkan 
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perilaku mahasiswa yang sering melanggar aturan dalam mengerjakan proposal 

penelitiannya seperti memanipulasi data, berbohong, meniru hasil kerja orang lain dan 

hal-hal lain yang menyalahi aturan penulisan, serta berprilaku buruk dalam 

kesehariannya.  

Personal identity, merupakan persepsi mahasiswa akan gambaran kepribadiannya. 

Personal identity yang positif akan menunjukkan mahasiswa yang memersepsikan bahwa 

dirinya dapat menghayati pengendalian dirinya dalam mengatasi keinginan-keinginan 

yang dapat menghambatnya dalam menyelesaikan proposal penelitian. Sementara 

personal identity yang negatif akan menunjukkan mahasiswa yang memersepsikan 

dirinya tidak dapat mengendalikan dorongan-dorongan dalam dirinya untuk tetap bertahan 

menyelesaikan proposal penelitiannya.  

Personal judging, merupakan persepsi akan penilaian mahasiswa yang sedang 

mengerjakan proposal penelitian pada keadaan kepribadiannya yang akan menentukan 

kepuasan mahasiswa tersebut akan dirinya dan seberapa jauh ia dapat menerima dirinya. 

Mahasiswa yang memiliki personal judging yang positif ia akan merasa puas akan 

kemampuannya dalam mengerjakan proposal penelitian serta mampu menjadi dirinya 

sendiri dan lebih percaya diri. Mahasiswa yang memiliki personal judging yang negatif ia 

akan membenci dirinya sendiri, merasa tidak puas dan kurang percaya diri akan 

kemampuannya dalam menyelesaikan proposal penelitian.  

Personal behavior, merupakan persepsi mahasiswa akan perilakunya terhadap apa 

yang ia lakukan untuk dapat mengendalikan dan mengatur dirinya. Personal behavior 

yang positif menunjukkan perilaku mahasiswa yang mampu menempatkan diri dalam 
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segala situasi, ia mampu bertahan untuk menyelesaikan tugas-tugasnya dan 

menyelesaikan proposal penelitiannya meskipun ada hal-hal yang menghambatnya.  

Personal behavior yang negatif akan menunjukkan perilaku mahasiswa yang mencoba 

melarikan diri ketika ia merasa kesulitan, tidak mampu menahan dorongan-dorongan 

dalam diri yang dapat menghambatnya dalam menyelesaikan proposal penelitiannya 

seperti menuda mengerjakan proposal penelitian.  

Family identity, merupakan persepsi mahasiswa mengenai gambaran dirinya 

sebagai anggota keluarga. Family identity yang positif pada diri mahasiswa akan 

membuatnya memersepsikan bahwa ia merupakan anggota dari keluarga yang sejahtera 

dan bahagia. Mereka cenderung ingin membuat orangtua dan anggota keluarga lain 

merasa bangga akan prestasi yang dapat mereka raih, sehingga mereka akan termotivasi 

untuk menyelesaikan proposal penelitiannya. Sementara family identity yang negatif 

membuat mahasiswa memersepsi bahwa dia tidak dicintai oleh keluarga, sehingga mereka 

merasa kurang mendapatkan dorongan dari keluarga untuk menyelesaikan proposal 

peneltiannya.  

Family judging, merupakan persepsi mahasiswa mengenai penilaian terhadap 

dirinya sebagai anggota keluarga yang menentukan kepuasan mahasiswa akan dirinya. 

Mahasiswa yang memiliki family judging positif akan menghayati bahwa ia puas dalam 

hubungannya dengan keluarga dan merasa diterima dalam keluarga, dan merasa cukup 

mendapatkan dukungan dari keluarga terutama orangtua untuk menyelesaikan proposal 

penelitiannya. Sementara mahasiswa yang memiliki family judging negatif ia merasa 

tidak puas akan hubungannya dengan keluarga, merasa kurang dicintai oleh keluarganya, 
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sehingga mereka merasa tidak puas akan dukungan yang diberikan oleh keluarganya dan 

membuat mereka menjadi tidak termotivasi untuk menyelesaikan proposal penelitiannya.  

Family behavior, merupakan persepsi mahasiswa yang sedang mengerjakan 

proposal penelitian mengenai apa yang mereka lakukan dalam tugasnya sebagai anggota 

keluarga. Mahasiswa yang memiliki family behavior yang positif mereka akan melakukan 

tugasnya sebagai anggota keluarga dengan mencintai keluarganya dan membanggakan 

keluarganya, sehingga dengan menyelesaikan proposal penelitian merupakan pencapaian 

prestasi yang dapat dibanggakan pada eluarga terutama orangtuanya. Sementara 

mahasiswa dengan family behavior yang negatif mereka tidak memperdulikan 

keluarganya, dan karena merasa tidak mendapatkan dorongan dari anggota keluarga untuk 

menyelesaikan proposal penelitiannya maka mereka cenderung menunda-nunda 

menyelesaikan proposal penelitianya.  

Social identity, merupakan persepsi mahasiswa akan gambaran terhadap dirinya 

dalam berinteraksi dengan lingkungan sosialnya. Mahasiswa dengan social identity yang 

positif mereka akan memersepsikan dirinya sebagai diri yang mudah bergaul, mudah 

dekat dengan orang lain dan memiliki banyak teman, maka dengan hubungan relasi yang 

luas tersebut mereka cenderung mudah untuk mendapatkan informasi serta bantuan dari 

oranglain dalam menyelesaikan proposal penelitiannya. Mahasiswa dengan social identity 

negatif mereka akan memersepsikan bahwa mereka sulit untuk berinteraksi dan bergaul 

dengan teman-teman mereka ataupun orang lain, kesulitan tersebut membuat mahasiswa 

memiliki hubungan relasi yang sedikit sehingga mereka cenderung sulit untuk 



21 
 
 

Universitas Kristen Maranatha 

mendapatkan informasi, atau pengetahuan dari oranglain sebagai bahan untuk 

menyelesaikan proposal penelitiannya.   

Social judging, merupakan persepsi mahasiswa mengenai penilaiannya terhadap 

interaksinya dengan lingkungan sosial yang menentukan kepuasan mahasiswa akan 

dirinya dan seberapa jauh mereka merasa diterima. Mahasiswa yang memiliki social 

judging yang positif mereka akan puas dengan perlakuan mereka terhadap teman-

temannya atau orang lain, mereka merasa puas akan kualitas pertemanannya dan mereka 

merasa puas akan manfaatnya berelasi luas dengan oranglain yang dapat membantu 

mereka dalam mendapatkan informasi-informasi dalam menyelesaikan proposal 

penelitiannya. Sementara mahasiswa dengan social judging yang negatif akan merasa 

kurang puas dalam bergaul dengan orang lain, dan merasa tidak diterima oleh teman-

temannya, mereka merasa hubungannya dengan oranglain menimbulkan persaingan 

sehingga mereka enggan untuk meminta bantuan oranglain dalam menyelesaikan proposal 

penelitiannya .  

Social behavior, merupakan persepsi mahasiswa yang sedang mengerjakan 

proposal penelitian mengenai perilakunya terhadap apa yang ia lakukan untuk memahami 

teman-teman atau orang lain dan penyesuaiannya dalam lingkungan. Mahasiswa yang 

memiliki social behavior positif akan mudah bergaul dengan orang lain, memahami 

teman-temannya, menjadikan temannya sebagai saingan yang sehat dalam mencapai 

prestasi, bekerjasama secara sehat untuk saling memotivasi dalam menyelesaikan 

proposal penelitiannya. Sedangkan mahasiswa yang memiliki social behavior yang 

negatif mereka cenderung merasa tidak nyaman jika dekat dengan teman-temannya atau 
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orang lain, merasa minder ketika melihat temannya berhasil, menarik diri, tidak mau 

meminta bantuan oranglain jika mengalami kesulitan dalam menyelesaikan proposal 

penelitian.  

Aspek-aspek self-concept tersebut dipengaruhi oleh beberapa faktor. Menurut Fitts 

(1971) faktor-faktor yang mempengaruhi tersebut yaitu, usia pengaruh orangtua, dan 

lingkungan sosial. Pertama usia semakin bertambahnya usia individu maka semakin 

banyak perasaan yang diungkapkan seseorang akan dirinya dan pada akhirnya 

membentuk label yang memberi gambaran tentang dirinya. Pertambahan usia tersebut 

juga akan semakin menambah pengetahuan mahasiswa mengenai dirinya sendiri dan 

melengkapi keterangan-keterangan mengenai dirinya. Kedua, pengaruh orangtua. 

Orangtua yang menerapkan pola asuh dengan menciptakan lingkungan yang aman dalam 

bentuk kasih sayang, perhatian, penerimaan serta penghargaan pada mahasiswa  akan 

membuat self-concept mahasiswa tersebut positif karena mereka cenderung akan 

menyukai serta menghargai dirinya sendiri dan lebih percaya diri akan kemampuan yang 

mereka miliki, begitupun jika mahasiswa merasa adanya penolakan dari orangtua, 

kurangnya perhatian dan kasih sayang, dan merasa tidak dihargai akan membuat 

mahasiswa memersepsi negatif dirinya dan mengembangkan self-concept yang negatif. 

Faktor yang ketiga, lingkungan sosial mahasiswa seperti teman-teman. Penyesuaian diri 

dengan teman, penerimaan dari teman-teman, serta kenyamanan dalam hubungan 

pertemanan dapat memperkuat self-concept yang positif dalam diri mahasiswa. Ketika 

mahasiswa merasa aman dalam hubungan pertemanannya dan merasa dihargai maka 

mereka akan merasa diterima oleh teman-temannya sehingga kepercayaan diri mereka 

akan semakin meningkat dan mereka akan semakin menghargai dirinya sendiri. 



23 
 
 

Universitas Kristen Maranatha 

Begitupun jika mahasiswa mendapatkan penolakan dari teman-teman, merasa tidak 

nyaman, serta tidak dihargai maka mereka cenderung akan mengembangkan self-concept 

yang negatif.   

Kombinasi dari 15 aspek yang bersatu menjadi satu kesatuan serta pengaruh dari 

keenam faktor tersebut akan membentuk self-concept yang berbeda pada setiap individu. 

Self-concept seseorang akan ditampilkan melalui perilakunya, dengan kata lain cara 

individu berprilaku akan sesuai dengan cara individu memandang dirinya sendiri. Jika 

sebagian besar atau seluruh aspek menunjukkan pada penilaian yang positif maka 

mahasiswa tersebut memiliki self-concept yang positif. Sementara jika sebagaian besar 

atau seluruh aspek menunjukkan pada penilaian yang negatif maka mahasiswa memiliki 

self-concept yang negatif.  

Mahasiswa yang memersepsi dirinya sebagai mahasiswa yang inferior 

dibandingkan orang lain, walaupun persepsi itu belum tentu benar, biasanya tingkahlaku 

yang ditampilkan akan berhubungan dengan kekurangan yang dipersepsikan secara 

negatif. Maka dari itu mahasiswa yang memiliki self-concept yang positif, artinya ia akan 

memandang dirinya secara positif. Mereka  merasa dirinya berharga, disukai, diterima dan 

akan lebih percaya diri sehingga akan membantu mereka untuk menyesuaikan diri dengan 

lingkungan diluar dirinya. Sementara mahasiswa yang memiliki self-concept negatif 

mereka akan merasa dirinya inferior, merasa ditolak dan kurang percaya diri sehingga 

dapat menghambat mereka dalam menyesuaikan diri dengan lingkungan diluar diri. 
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Bagan 1.5.1 Kerangka Pemikiran 
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Positif 

Self- Concept 

Negatif  

               Internal 

Eksternal  

Identity self Judging self Behavioral self 

Physical self Physical Identity Physical Judging Physical 

Behavioral 

Moral ethical self Moral ethical 
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Moral ethical 

Behavioral 

Personal self Personal Identity Personal Judging Personal 

Behavioral 

Family self Family Identity Family Judging Family Behavioral 

Social self Social Identity Social Judging Social Behavioral 
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1.6 Asumsi  

1. Mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang mengerjakan Usulan Penelitian Lanjutan 

di Universitas “X” Kota Bandung dapat memiliki Self-concept yang positif atau 

negatif. 

2. Self-concept yang positif pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang mengontrak 

mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan di Universitas “X” Bandung ditunjukkan 

dengan persepsi dan penerimaan diri yang baik atau positif pada 15 kombinasi 

dimensi internal dan eksternal (physical identity, physical judging, physical behavior, 

moral ethical identity, moral ethical judging, moral ethical behavior, personal 

identity, personal judging, personal behavior, family identity, family judging, family 

behavior, social identity, social judging, social behavior). 

3.  Self-concept yang negatif pada mahasiswa Fakultas Psikologi yang sedang 

mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan di Universitas “X” Bandung 

ditunjukkan dengan persepsi dan penerimaan diri yang buruk atau negatif pada 15 

kombinasi dimensi internal dan eksternal (physical identity, physical judging, physical 

behavior, moral ethical identity, moral ethical judging, moral ethical behavior, 

personal identity, personal judging, personal behavior, family identity, family judging, 

family behavior, social identity, social judging, social behavior). 

4. Faktor-faktor yang mempengaruhi self-concept pada mahasiswa Fakultas Psikologi 

yang sedang mengontrak mata kuliah Usulan Penelitian Lanjutan di Universitas “X” 

Bandung yaitu usia mahasiswa, pengaruh orangtua, dan relasi dengan teman-teman. 

 


